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B B f 

PENDAHUL UAN 

A. Latat· Belakang Masa lah 

Seiring dengan perkembangan industrialisasi , terjadi kasus kejahatan rem ja 

yang jauh lebih banyak. Kenyataan di tengah-tengah masyarakat, tcrutama di negara 

maju seperti Amerika Serikat sebagai negara yang paJing maju secara ekono. i 

diantara bangsa-bangsa di dunia, mempunyai jumlah kenakalan anak remaja yang 

paling banyak (Kartono, 1992). 

Remaja me .1pakan generasi penerus bangsa yang memili' 'i potensi cu u 

besar dalarn membangun bangsa Indonesia. Dalam era gJo alisasi dan daiam 

memas 1ki era pasar bebas diperl kan keseimbangan dan keselarasan antara 

pembangunan fi ik dan psikis dalam u ·aha membangun masyarakat Indonesia 

seutuhnya. Masuknya berba :rai informasi dan kebudayaan asing ke Indonesia, 

terutama kebudayaan barat yang sangat mencolok menimbulkan dampak positif dan 

negatif yang mewarnai periiaku remaja Indonesia , dampak negatif yang ditimbulkan 

tersebut antara lain : pergeseran pola kehidupan dari pola kehidupan trad.isional 

menuju pola kehidupan modern, pergeseran norma-norma agama dan norma sosial 

masyarakat, serta hukum yang berlaku seperti, kenakalan-kenakalan yang dilaku an 

oleh remaja. Pada saat sekarang ini kenakalan remaja dira$a telah mencapai tingka 

meresahkan masyara at. 
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Kenaka lan remaJa sebagai sal<1h satu problem sosial sangat mengganggu 

keharmonisan, juga keutuhan segala nilai dan kebutuhan dasar kehidupan sosial. 

Da lam kenyataannya, kenakalan remaja merusak nilai-ni lai moral, nilai-nilai susila, 

nilai-ni la i luh 1r agama, ser1a norma-norma huku yang hidup dan tumbuh 

dida lamnya baik hukum tertuli s maupun hukum tidak tert ulis (Sudaisono, 19 3) 

Menurut Siman·unta (da lam Mulyono, I 993), kenakalan remaja adalah 

perb 1atan anak-anak remaja yang melanggar norma-norma, baik noma sosial, norma 

hukum, norma kelompok, serta menganggu ketentraman masyarakat sehingga yang 

berwaj ib mengambil suatu tindakan pengasingan. 

Simanjuntak ( dalam Sudarosno, 1 993), menyatakan bahwa kenakalan remaja 

aclalah perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat 

di mana eseorang hidup, dimana perbuatan-perbuatan tersebut bersifat anti sosial 

di mana didalamnya terka dung unsur-unsur anti normat if. Selanjutnya Walgit 

( dalam Sudarsono, 1990), merumuskan arti kenakalan remaja adalah tiap perbuatan, 

j ika perbuatan itu dilak11kan olel orang dewasa maka perbuatan itu merupakan 

kejahatan, jadi merupakan perbuatan yang melawan hukum, yang dilak:ukan oleh 

anak, khususnya ana.k remaja. 

Sudarsono ( 1990), mengemukakan bahwa kenakalan remaja adalah perbuatan 

kejahatan atau pelanggaran yang dil akukan oJeh anak remaja yang bersifat melawan 

hul urn, anti sosial, anti susila dan menyalahi norma-norma agama. Selanjutnya i 

menambahkan, kenakalan remaja. meliputi perbuatan-perbua.tan yang sering 

menimbulkan keresahan di lingk mgan masyarakat, sekolah maupun keluarga 
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misa lnya yang sangat sed ~rhana antara lain : pencunan oleh remaJa, perkelahian 

dikalangan pesetta didik yang kerap kali berkembang menjadi per elahian antar 

sekola h, mengganggu anak wanita di jalan. Selanju nya ia menambaW<:an diantara 

bentuk kenakalan yang lain yaitu sikap anak yang n emusuhi orang tua, sanak 

saudara atau pebuatan-perbuatan lain ang tercela seperti, mengisap ganja, 

menggunakan obat-obatan terlarang, menged ·,rkan pornografis dan coret-core 

tembok pagar yang tidak pada tempatnya . 

Prakoso (1987), menyatakan bahwa ge·ala kenakalan remaja yang serii g di 

jumpai di dalam masyarakat seperti : kebut-kebutan, perkelahian antar gang, 

perkosaan serta perbuatan--perbu·.tan amoral dan asosial lainnya ya · menyangkut 

masa depan bangsa dan negara . Masalah kenakalan renaja di Indonesia saat ini juga 

sudah menjums pada tindakan kriminalitas, mulai dari tahap kriminalit s yang rendah 

seperti pelanggaran lalu lint, s, penipuan, perjudian, pecabula dan ecanduan 

alkohol, sampai yang kadar kriminalitasnya tinggi sepert i perkelahian, pencurian, 

pera pokan, pengan.iayaan dan pembunuhan (Tempo, 1993). 

Munculnya kenakal· n rernaja mempakan reaksi terh dap pezmasalc han dari 

adanya kesenjangan sosial, populasi yang padat dan kondisi fisik perkampungan yang 

sangat buruk, disarnping itu kernajuan dan perkembangan industrialisasi serta 

urbanisasi yang sangat besar, ternyata menimbulkan kontradiksi-kontradiksi yang 

mengganggu kebahagiaan hidup masy-'lrakat modem sekarang ( Kartono, 1986 ). 

Kondisi dan hasil kemajuan ini menjad.ikan semakin besarnya tuntutan hidup 

yang perlu dipenuhi oleh setiap orang, sementara tidak semua kelompok sosial 
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mcndupatkan ke cmpatan yang sama untuk a pat m ~ nyusuri ja an mcnuju kekuasaan 

dan kekayaan dalam berbagai bidang. Mal<a munculnya tingkah laku nakal dapat 

merupakan reaksi-reaksi emosional yang impulsif, dan juga merupakan mekanisme 

kepuasan yang dirasakan sebagai kebutuhan untuk tuntutan pengakuan egonya. 

Sclain itu sebagai ganti dari rasa rendah diri yang kemudian ditampi1kan dengan 

ti ngkah laku sok hebat agar aku-nya t:ampil menonjol ( Gunarsa, 1986 ). 

Selanjutnya Haditono ( 1989), dalam penelitiannya mengenai kemtkalan 

rcmaja. menemukan bahwa rcmaja yang nakal berasal dari lapisan masyarakat yang 

bcrmacam-macam dan disamping itu ditemukan juga motif mcreka mclakukan 

ti ngkah laku mercka adalah dikarcnakan kc ingi nan ( emosi yang tidak terkontro i. ), 

dan mencari pelarian karena keadaan rumah yang tidak menyenangkan atau kurang 

kasih sayang. 

Kartono ( J 992), mengemukakan bahwa wu· ud dari perilah nakal anak antara 

lain kebut-kebutan di jalan, perkel~hian antar gang atau antar kelompok, a 1tar 

sekolah, membolos dari sekolah, perilaku ugal-ugalan yang mengganggu ketentraman 

orang-orang di sekitarnya. Selanjutnya ia menambahkan bentuk kenakalan remaja 

ang lain di antaranya berpesta pora sambi l mabuk-mabukan, perkosaan, l'ecanduan 

dan ketagihan narkoba, pcrj udian, komersia1 seks, serta penculikan dan pernbtmuhan 

yang dilakukan oleh anak remaja. 

Berbagai jenis kenakalan remaja yang sering te1jadi di lingkungan sekolah 

dan lingkungan sosial masyarakat, seperti perkelahian antar pelajar, penodongan, 

penganiayaan, serta penggunaan narkoba (Waspada, 2000). Selanjutnya Jems 
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5 

kenakalan remaja yang semakin meningkat pada saat sekarang in i yang dilakukan 

oleh para siswa SMU antara lain : penyalahgtmaan nar oba, perkelahian antar 

sekolah, membolos dari sekolah, melihat dan menyimpan VCD porno, melakukan 

seks bebas serta penculikan (Waspada, 2002). 

Secara psikologis, masa remaja adalah us1a dimana individu berintregasi 

dengan masyarakat dewa a, u ia dimana anak tidak lagi merasa di awah tingkat 

orang-orang yang lebih tua rnelainkan berada dalam tingkat ya ng sama, sekurang

kurangnya dalam masalah hak. lntegrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai 

banyak aspek afektif, ku ang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga 

perbuatan intelektual yang mencolok. Tranformasi inteiektual yang khas dari cara 

berfik ir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan 

sosia orang dewasa, yang kenyataannya mempakan ciri khas yang umum dr · 

peri ode perkemba an ini (Hurlock, 1991 ). 

Menuru Kart ono ( dalam Elina, 1994), keluarga dan lingkungan memberikan 

pengam h yang sangat menentuka11 pada pembentukan watak dat · kepribadian anak. 

Keluarga mempakan unit terkecil dan menjadi landasan bagi perkembangan anak dan 

sekaligus menjadi bagian yang penting dari jaringan sosial anak, sebab anogota 

keluarga mempakan lingkungan pertama anak. Di samping itu, keada.an !ingkungan 

dan sekolah ikut menentukan corak pertumbuhan an'-tk. 

Baik buruknya stn.Jktur keluarga, keluarga dan masy rakat memberikan efe~ 

yang baik atau buruk pula pada pextumbuhan kepribadian anak. Polak luarga sert~ 

lingk:ungan yang tidak kondusif akan menimbulkan masalah psikologis bagi remaj: 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leliyati - Perbedaan Tingkat Kenakalan Remaja Ditinjau dari Locus of Control pada .... 



6 

dan pcnyesuaian diri remaja itu juga akan sangat terganggu, sehingga al ibatnya anak 

akan mencari kompensasi di luar lingkungan keluarga untuk memecahkan kesulitan 

bati nnya dalam bentuk perilaku nakal (Eli na,] 994 ). 

Menurut Kartono (1992), anak-anak muda atau remaja delinkuen atau jahat 

discbut juga anak cacat secara sosial. Mcreka menderi a cacat mental disebabkan oleh 

pen 'aruh sosial yang ada di tcngah te1 gah masyrakat. 

Anak-anak yang melakukan itu pada umumnya ku rang n emi l11 i kontrol di ri, 

atau j us tru melakukan kontrol diri tersebut dan suka menegakkan standar tingkah laku 

scndi ri, disampi ng mcrcmchkan kcbcradaan orang lain. Kcjahatan yang mereka 

lakukan it u pada umumnya, discrtai unsur-un ·ur mental dcnga n motif-motif subjektif, 

yaitu untuk mencapai suatu objck tertentu dcngan disertai kekerasan dan agresi. Pada 

um umnya anak-anak muda tadi sangat egoisti s dan suka sekali menyalahgunakan 

atau melebih-·lebihl an harga dirinya (Kartono, 1992). 

Pengaruh sosial dan kultur~l memainl an peranan yang besar dalam 

pembentukan atau pengkondisian tingkah laku krimi nal a ak-anak remaja. Perilaku 

anak-anak remaja ini menunjukkan tanda-tanda kurang atau tidak adanya konformi tas 

terhadap norma-norma sosial. Mayoritas kenakalan remaja berusia dibawa 21 tahun, 

dan ses da 1 umur 22 tahun kasus kejahatan yang dilakukan oleh mereka menjadi 

menurun (Kartono, 1992). 

Keterlibatan remaja dalam tingkah laku nakal dipengaruhi oleh faktor 

kepribadian. Faktor kepribadian yang mempengaruhi tingkah laku nakal pada remaja 

adalah locus of control (Conger, 1 973) 
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Jung ( dalam Nisftri a, 1994) menyatakan bahwa locus of control adalah suatu 

kons·ep dengan harapan kemauannya untuk mengendal ikan penguat atau pelemah 

perilaku tersebut. Selanjutnya Rotter ( dalam Elina,l 994), menyatakan locus of 

control adalah m rupakan keyakinan seseorang terhadap faktor-faktor yang 

mengatur kejadian-kejadian dalam hidupnya. 

/,ocus of control ini kemudian di bagi menjadi dua yaitu, locus of control 

internal dan locus C?! control external. lndividu yang memiliki keyakinan bahwa 

tindakan yan dapat mempengamhi jalan hidupnya dikatakan sebagai orang yang 

merni liki locus of control internal. Sebaliknya individu yang mempunyai keyakinan 

bahwa kehidupan ditentukan oleh kesempatan, nasi b, dan keberuntungan dikatakan 

orang yang memiliki locus of control external (Engler, l 985 ). 

Cole ( d lam dina, 1994 ), menyatakan bahwa keterlibatan remaja dalam 

tingkah laku naka diseb bkan oleh beberapa hal seperti keadaan lingkungan yang 

kurang baik, keretakan rumah tangga, prestasi akademis yang rendah, serta ketida.k 

mampuan untuk mengatasi perkembangan seksual dan k lainan fisik yang 

menyebabkan mereka merasa tidak layak dan tidak berdaya 

Hila dihubungkan dengan hasil penelitian tentang locus of control oleh 

beberapa ahli seperti Nowicki dan Richman ( dalarn Elina, 1994), teriihat bahwa 

individu dengan locus of control external memiliki prestasi akadem·s yang rendah. 

Hal ini dikarenakan mereka kurang efisien dalam mengolah infom asi dan kurang 

efisien pula dalam mengolah informasi sosial yang besar pula pengaruhnya terhadap 

tekanan, mudah menyerah dan menga!ami gangguan emosional. 
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Berdasarkan em - em diatas tampaknya remaJa yang mampu bertahan 

terhadap tekanan sosial yang buruk memiliki kesamaan dengan individu yang 

memiliki locus of control internal, dengan ciri-ciri antara lain : cenderung lebih giat, 

ulet, rajin, memi11ki daya tahan yang lebih baik dalam menyele,aika tugas-tugas 

secara mandiri. Mereka juga kelihatan cukup efektif dalam menyelesaikan masalah 

ata pun tugas, punya daya tahan yang lebih baik terhadap pengar h lingkungan 

sosia l, disamping itu m re a dapat menerima kegagalan sebagai umpan baJ ik da.lam 

meningkatkan pres~a~L Sedangkan remaJa yang tidak mampu mengatasi 

permasal· han dan tidak dapat bertahan dalam situasi sosial yang bumk , merniliki 

kesamaan dengan individu yang memiliki locus of control external dengan ciri-ciri 

antara lain : mudah menyerah, kurang ul t, prestasi akademis rendah, merasa tidak 

berdaya terhadap tekanan dan pengaruh sosial yang buruk, disamping itu rnereka 

cendenmg kura.ng mampu menerima kegagalan. 

Sebagaimana diuraikan diatas diduga bahwa salah satu aspe <: k.epribadian 

yaitu locus of control berpengam h t rhadap tingkat kenakalan remaja, dalam arti 

perilaku nakal pada anak remaja dipengaruhi oleh locus of control, baik itu locus of 

control internal maupun locus of control external. Dari uraian latar belakang diatas 

penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu penelitian agar dapat melihat apakah 

ada perbedaan tingkat kenakalan remaja ditinjau dari locus of control . Oleh karena 

itu judul yang diajukan adalah : "Perbedaan Tingkat Kenakalan Remaja di Tinjau dari 

Locus of Control Pada Siswa SMU A.ngkasa Dua". 
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B. Tujuai1 Penclitian 

Penclitiar 1111 bertujuan untuk md ihat rerbedaan tingkat kenakal<~n rcmaja 

antara remaJa yang memiliki locus of control external dengan locus of control 

internal. 

C. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambi1 dari penelitian tnl aualah 

secara teoritis dan secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah 

pengetahuan khususnya dalam psiko1 ogi perkembangan serta memperluas 

pemahaman tentang locus (~/control dan ka itannya dengan perilaku nakal pada anak 

rcma_1a. 

2. Manfaat praktis 

Jika memang terdapat perbedaan (enakalan remaJa ditinjau dari locus of 

control, dimana remaja yang memiliki locus of control eksternal kenakalannya leb ih 

tinggi, maka diharapkan remaja tersebut dapat mengisi waktu luangnya dcngan 

mendengarkan ceramah-ceramah sehingga dapat rnerubah atau menambah wawasan 

yang akan berpengaruh kepada pengenalan kepribadiannya. Selanjutnya bagi ren1aja 

dengan locus <~l control internal dapat lebih rnenyadari cita-citanya dan peri u 

melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat. Melalui penelitian ini diharapkan para 

orangtua dan guru khususnya guru BP mampu mcngarahkan perilaku rcrnaj;l scsuai 

dengan locus ~~lconlrol yang dimiliki olch r ~ maja. 
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BAB Dl 

LANDASAN TEOR! 

A. .i(enakalan Remaja 

1. Pengerthm Kenakahm Remaja 

Berbicara mengenai kenakalan remaJa tida pernah terlepas ari berbagai 

faktor yang melatar belakangi dan akibat negatif ya ng ditimbul annya. Kenakala1 

remaja merupakan sebuah krisis sosial yang sangat merugikan diri pelaku sendiri, 

juga merugikan dan meresahkan masyara at luas. Perilaku nakal yang dilakukan oleh 

remaja di ertai unsur-unsur mental dan moti f-motif ubyektif untuk mencapai suatu 

objek tertentu yang disertai kekerasan dan agresi . Pada umumnya remaja yang 

rnela ukan kejahatan ego·stis dan suka sekali rnenyalah gunakan atau melebih -

lebihkan harga dirinya (Kartono, I 92). 

Berbagai pendapat mengenai kenakalan remaja telah dikemukakan oleh par 

ahli antara lain, Mapiare (1982 menyatakan bahwa kenakalan r maja men.tpakan 

tingkah laku yang melanggar norma dalarn rnasyarakat. Selanjutnya Sin gih (dalarr 

Sembiring, 2000) menyatakan bahwa kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang 

melanggar hukum atau perbuatan asosial yang dilakukan oleh remaja bailc dalam 

bentuk individual atau kelompok. 

Menurut Vembriato (1 984), kenakalan remaja merupakan tingkah !aku yang 

termasuk pada golongan yang patologik yaitu sua.tu til gkah iaku yang sakit atau 

abnormal yang tidak dapat disesuaikan dengan norma sosial masyarakat. Selanjutnya 
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Sujono (da1am embiring, 2000), mengemukakan bahwa kenakalan remaja adalah 

keja atan yang mengganggu ketertiban masyarakat yang dapat dikatakan juga sebagai 

penyakit masyarakat. 

Si.tanggang (1987), mengemukakan bahwa kenakalan remaja adalah tindakan 

remaja yang bersifat ant i sosial, melanggar norma-norma sosia l, agama dan h kum 

yan berlaku dalam masyarakat. 

Rerdasarkan uraian dan pendapat beberapa ah!i tersebut diatas, maka dapat 

disimpu lkan bahwa kenakalan remaja adalah perbuatan - perb 1atai1 yang bersifat anti 

sosial, melanggar norma-norma osial, agama dan hukum yang berlaku dalam 

masyarakat yang dilakuka oleh remaja baik 'al.am bentuk individual atau kelompok. 

2. Ciri-c'r! Kenaludan Remaja 

Untuk rnendapatkan gambaran tentang tingkah Ja.ku nakal, berikut 

beberapa pendapat dari beberapa ahli yang mengemukakan ciri-ciri dari tingkah l n.1 

nakal.. 

Menurut Kartono ( 1992 ) ciri-ciri tingkah laku nakal atau wujud dari perilalru 

nakal itu dapat bempa : 

a. Kebut-kebutan dijalanan yang mengganggu keamanan lalu lintas, dan dap t 

membahayakan jiwa sendiri serta orang lain. 

b. Perilaku berandalan yang mengacaukan ketentraman lingkungan sekitar. 

c. Perkelahian antar gang, a.ntm· kelompok, anta.r sekolah, ar1tar suku, sehingga 

membawa korban jiwa. 
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d. Membolos sekola h, kemudian be gelanda ngan disepanjang jalan, tau 

bersembunyi ditempat-tempat terpencil sambil . ereksperimen melakukan 

kegiatan-kegia an yang bersifat kedurjanaan dan tindak asusila. 

e. Kriminal itas anak, remaja dan adolesens, antara lain berupa perbuatan 

mengancam, mengintimidasi, memeras, mencun, mencopet, merampas, 

menjambret, merampok, m lakukan pem unu han dan pelanggara n lainnya. 

f Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, melakukan hu bungan seks bebas, org1 

( mabuk-mabukan hebat dan menimbulkan keadaan yang kac u-balau ) yang 

mengganggu li ngkungan. 

g. Perkosaan, agresifi tas seksual dan pernbunuhan dengan motif seksuaL 

h. Kecanduan dan ketagihan bahan narkoba sepe1ti o at bius atau dmgs_yang 

berkaitan erat dengan tindakan kejahatan . 

1. Tindakan moral seksual secara terang-terangan tanpa rasa malu dengan cara yang 

kasar. 

J Homo seksualitas, erotisme, anal dan oral, serta gangguan seksua1 lain pada anak 

remaJa ya g di sertai tindakan sadi ti s. 

k. Perjudian dan bentuk-bentu k perrnaman lain dengan cara taruhan, sehingga 

mengakibatkan ekses kriminaiitas. 

I. Tindakan radikal dan ekstrim dengan cara kekerasan, penculikan d n 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak remaja. 
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m. Perbuatan asosial dan anti sosial lain yang di sebabkan oleh gangguan kejiwaan 

pada anak-anak dan remaja yang pikopatik, psikoti , neurotik dan menderita 

gangguan-gangguan kej .iwaan Jainnya. 

n. Tindak kejahatan yang disebabkan oleh penyakit f dur ( encephalitis)ethargical ) 

dan luka dikepala dengan kerusakan pada otak yang menyebabkan kemsakan 

pada mental, sehingga orang yang bersangkutan tidak mar pu untuk melakukan 

kontrol diri. 

o. Penyimpangan tingkah laku yang disebabkan oleh kerusakan pada karakter anal · 

yang menuntut kompensasi disebabkan adanya orang-orang yang inferior. 

ulyono ( 1993 ), mengemukakan bahwa ciri-ciri atau wujud kenakalan yang 

tidak dapat digolongkan epada pelanggaran hukum seperti : 

a. Berbohong 

b. Pe ·gi meninggalkan s olah tanpa sepengeta .uan pihak sekolah. 

c. Meninggalkan ru mah tanpa ijin orang tua tau menentang keingin n ora g tua. 

d. Pergi sendiri maupun berkelompok tanpa tujuan dan m 1dah menimbulkan 

perbuatan iseng yang negatif. 

e. Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang lain, sehingga mudah 

merangsang untuk mempergunakannya. 

f. Bergaul dengan teman-teman yang memberi pengaruh buruk, sehingga mudah 

terjerat dalam perkara yang benar-benar kriminaL 

g. Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan mempergunakan bahasa yang tidak 

so pan. 
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penjambretan atau perampokan, per! elahian, perkosaan, peng.ania aan, dan 

pembunuhan. 

3. Jenis-jenis Kenaka.lan Remaja 

Seperti ya.n 7 te1ah diuraikan d!atas, kenakalan r maJa adalat perbuatan

perbuatan yang melanggar hukum, nom1a-norma sosial dan agama yang dilakukan 

oieh remaja baik secara individua l tau kelompok Menurut Kartono (1 992) ada 

beberapa jenis kenakalan yang biasa dilakukan oleh para remaja < ntara lain : 

a. Kenakalan individual 

Perilaku kriminal anak mempakan ·gejala individual dengan iri-ciri khas 

jahat, yang disebabkan oleh pre disposisi dan kecenderungan penyimpangan tingkah 

laku (psikopat, psikotis, neurotis, asosial) yang juga dipengamhi kondisi sosial dan 

kondisi kult raJ, dan biasanya mereka juga memiliki kelainan jasmani dan mental 

yang dibawa sejak lahir. Kenakalan remaja jenis ini sering kali bersifat simdromatis, 

karena disertai banyak konflik intrapsikis kronis, disintegrasi pribadi dengan 

kekalutan batin yang hebat. Remaja yang melakukan k nakalan jenis ini biasanya 

tanpa disertai motif dan tujuan tertentu, melainkan hanya didorong oleh impuls 

primitif yang sangat kuat, dan jenis ini kebanyakan tidak mempunyai perasaan sulit 

digugah hatinya. 

b. Kenakalan Situasional 

Anak-anak remaja menjadi nakal sebagai akibat dari tra.nsformasi psikologis 

yang merupakan reaksi terhadap pengaruh eksternal yang menekan dan memaksa 
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sifa tnya. Situasi sosial eksten al ini memberi l an batasan, tekanan dan paksaan, yan 

mengalahkan unsur - uns 1r intemal, eperti pikiran sehat, perasaan d· n hati nunmi 

sehingga memunculkan tingkah laku delin ku ,n. 

c. K naka lan sistematik 

Kenakalan remaja jenis ini dibentuk atau disistematisir dalam s atu organisasi 

yang lazim disebut geng. Peri lalcu nakal remaja yang disistematisi r dalam su tu 

organisasi a tau s genap anggota kelompok sehingga kejahatan 1ya menjadi 

terorgar isir dan istematis sifatnya . Kenakalan remaja jenis ini biasanya memiliki 

peraturan yang ketat dan hubungannya erat antar sesama anggota kelompok. 

Peraturan yang diberlakukan dala 1 kelompok ditujukan untuk menjunjung 

konformitas dan kepatuhan anggotanya. 

d. Kenakalan kualitatif. 

Situasi sosial dan kondisi kultural yang bt mk y ng terus menerus dan 

berlangsung berulang kali dapat mengintensifkan perbuatan kejahatan remaja, 

sehingga menjadi komulatif sifatnya, dan ini terdapat dimana - mana, dihampir 

semua ibu leota, bahkan juga didaerah pinggiran pedesaan. 

Pembagian lain kenakalan remaja ialah berdasarkan ciri kepribadian yang defek, 

yang mendoron mereka menjad inakal. Kartono ( 1992 ), rnembagi kenakalan remaja 

yang berdasarka pada struktur kepribadian ini menjadi em.pa tipe, yait 

a. Kenakalan Rem~ja Terisolir 

Perbuatan kejahatan yang dilakukan disebabkan oleh faktor--faktor berik t : 
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l . Kejahatan mereka lebih banyak dirangsang oleh keinginan meniru, yaitu ingin 

koJ?form dengan norma gangnya 

2. Mereka kebanyakan berasal dari daerah-daerah kota yang tradisional sifatnya, 

dan memiliki subkultur !criminaL 

3. Pada umumnya mereka berasal dari keluarga b rantakan, idak harmonis, 

tid k konsekuen serta banyak mengalami fru ~tasi . 

4. Mencarai jalan keluar dengan cara memuaskan semua kebutuhan dasarnya 

ditengah lingkungan anak--anak kriminal. 

5. Mereka dibesarkan da1am keluarga yang sedikit sekali mendapat latihan 

disiplin yang teratur. 

b. K nakalan Remaja Neurotik. 

Pada umumya anak-anak nakal tipe ini menderita gangguan keji aan ya .g 

cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa tidak aman, merasa terancam, 

tersudut atau terpojok, merasa bersal_ah, atau berdosa, dan lain-lain. 

1. Tingkah laku nakal pada remaja bersumber pada sebab-sebab psikologis yang 

sangat mendalam. 

2. Tingkah laku !criminal merel a merupakan ekspresi dari konflik batin yang belum 

terselesaikan dan tindak kejahatan yang dilakukan mempakan alat pelepas bagi 

rasa ketak:utan, kecemasan dan kebingungan bati yang tidak terpikulkan oleh 

egonya. 

3. Anak nakal neurotik ban yak berasal dari kelas menengah, yaitu d.ari lingkungan 

konvensional yang cukup baik kondisi sosial ekonominya, namun pada umum ya 
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keluarga mereka banyak mengalami ketegangan emosional yang parah, dan orang 

tua biasanya jaga neurotik dan psikotik. 

4. Biasanya, anak remaja nakal tip 1m rnelakukan kejahatan seorang diri dan 

mempraktekkan jenis kejahatan tertentu seperti, suka memperkosa dan kemudian 

membunuh korbannya, kriminal dan sekaligus neurolik 

5. Anak nakal tipe ini memiliki ego yang lemah, dan juga ada kecendrungan 

mengisolasir diri dari lingkungan orang dewasa atau anak-anak remaja lainnya. 

6. Motivasi kej ahatan yang mereka lakukan berbeda-beda, misalnya penyundut api 

( Pyromania, suka membakar ) didorong oleh nafsu eksibishionistis, anak-anak 

yang suka membongkar, melakul an pembongkaran didorong oleh kein inan 

melepaskan nafsu seks, dan lain-la in . 

7. Peri laku nakal yang dilakukan oleh anak remaja memperlihatkat kualitas 

kompalsis ( paksaan ) ·nisalnya anak-anak remaja tukang bakar, para peledak 

inamid dan born waktu, penjahat seks dan pencandu narkoba. 

c. Kenakalan Remaja Psikopatik. 

Kenakalan remaja psikopatik ini sedikit jumlahnya, tetapi apabila dilihat dad 

kepentingan umum dan segi keamanan, mereka rnerupakan oknum la-iminal yang 

paling berbahaya. 

1. Hampir seluruh anak delink:uen psikopatil ini berasal dan dibesarkan dari 

keluarga bmtal, yang selalu menyia-nyiakan anaknya. 

2. Mereka tidak mampu menyadari arti bersaiah, berdosa atau melakukan 

pelanggaran. 
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J. Bentuk kejahatannya majemuk, tergantung pada suasana hatinya yang kacat 

dan tidak dapat diduga. 

4 . Mereka selalu 0 agal dalam menyadari dan menginternalisasikan norma

norma sosial yang umum berlaku. 

Mereka yang menderita gangguan neuro og, sehingga mengurangi 

kemampuan untu < mengendalil ' at diri sendiri. 

d. Kenakalan Remaja d"-'fe m raJ. 

Ken, ka lan remaja defek mormal mernpunyai ci ri selah! melakukan tindakan 

anti sosia i, walaupun pada dasarnya tidak terdapat penyimpangan dan gangguan 

kognitif , namun terdapat di sfu ngsi pada intel igensinya. 

Jenkins ( dalam Kusumah, 1990 ), mengklasifikasika kenakalan remaJa 

kedalam dua bentuk atas dasar pola-pola reaksi n ereka, ya itu : 

a. Kenakalan Rernaja Adaptif 

Kenakalan remaja adaptif yaitu .perilaku yang mempunyai tujuan ( goa-oriented 

behavior). Kenakalan remaja jenis ini berasal dari mmah tangga yang 

disorganized dengan pengawasan yang kllirang dari orang tua. Pada umumnya 

mereka tinggal dilingkungan yang tinggi angka kenakalan remajanya. 

b. Ke1 akalan Remaja Maladaptif. 

~enakalan remaja maladapt if ya· u mernpunyai sifat permusuhan, mementingkan 

qiri sendiri, dendam, eks1osit: kejam dan destruktif. Pada umunya mereka tidak 

belajar dari pengalaman serta mempunyai sedikit perasaan ber&alah. 
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Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis kenakalan remaja yang berdasarkan konteks aniar ersonal dan sosio 

kultural m liputi kenalan individual, k nakalan situasional, kenakalan sistematik, 

kenakalan kumulatif, jeni s-jenis kenakalan remaJa yang berdasarkan ciri -·ciri 

kepribadian yang defek meli puti kenakalan rerrlaJa terisolir, kenakalan remaJa 

neurolik, kenakalan remaj . psikopatik, dan kenakalan remaja de.fek moral, sedangkan 

jenis-jenis kenakalan remaja yang berdasarkan ata.s pola.-pola reaksi mereka meliputi 

kenakalan remaja adaptif dan kenakalan remaja maladaptif 

4. FHldor-fa l< to r Penyebab Timbulny~t Kennka!an Remaja 

Dalam mengubah sua.tu perilaku, termasuk perila.ku yang tidak dihendaki 

sepert i kenakalan remaja, terlebih dahulu perlu diketahui dan dipahami sumb r dan 

penyebab timbulnya kenakalan remaja tersebut. Menurut } artono {1986), faktor-

faktor yang mempengaruhi timbulny~ kenakalan remaj a antara lain : 

a. Muncuiny tingkah la.k u nakal pada anak-anak remaja dapat dikarenakan faktor-

faktor fisiologi s dan stmktur jasmani yang dibawa sejak lahir. 

b. Tingkah Jaku nakal pada anak-anak remaja juga dipengaruhi falctor psikologi atau 

isi kejiwaan, antara Jain melalui faktor intell igensi, ciri. kepribadian, motivasi, 

sikap-sikap yang alah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi yang keliru, konfl ik 

b' t in, emosi yang kontraversial dan lain-lain . Ri ngkasnya, kenakalan dapE t 

nwncul i ikarenaka t reaksi terhadap masalah psikis yang dihada i remaja itu 

, .. 
S' 'A: UHL 
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c. Fak or kul tural dan sosial, Pengaruh struktur sosial yang menyimpang, tekanan 

kelompok, pera an sosial, status sosial atau intemalisasi simbol is yang keliru 

menyebabkan muncu1nya tingkah I ku na al pada nak-anak r maja. 

d Sifat-sifat suatu stmktur sosial dengan pola budaya yang khas dari linglrungan 

fam iliar, tetangga dan masyarakat, misalnya puny populasi yang p dat, status 

sosial-ekonomis penghu inya rendah, kondisi fis ik perkampungan yang san at 

bumk, dan banyaknya disorganisasi familial dan sosial ertingkat tinggi 

merupakan faktor penyebab munculnya kenakalan remaja. 

Sudarsono ( 1990) menambahkan salah satu faktor penyebab timbulnya 

kenakalan remaja adalah : keadaan keluarga. Keluarga yang tidak normal (broken 

home) dapat menimbulkan ketidakharmonisan dalam kelt arga, sehingga keadaan 

tersebut memberikan pengaruh yang kurang menguntungkan terhadap per embangan 

anak. Kenyata.an menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang melakukan • e·ahatan 

dikarenakan keadaan keluarga yang tidak harmonis. 

Menurut Simandjuntak (1981), ada dua faktor penyebab kenakalan remaja, 

yaitu: 

a. F ktor intern, yaitu faktor yang datangnya dari dalam tubuh manusia sendiri, 

tanpa pengaruh lingkungan sekitar, faktor tersebut adalah: 

1. Intelligence Quotient ( IQ ). 

Menumt beberapa ahli ( dalam Lubis, 1997 ), remaja-remaja yang memiliki 

intelligensi tertentu memiliki kecenderungan untuk melakukan kem~kalan~ 
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kenakalan, bisa karena diperalat oleh orang lain untuk melakukan suatu 

kejahatan, atau bi sa disebabkan karena kebodohan ( IQ rendah ), meskipun 

ditinjau dari segi inteligensinya, kenakalan remaja kebanyakan di lakukan leh 

mereka yang inteligensinya ren ah, nam n hal ini tidak menutup 

kemungkinan bagi remaja-remaja yang inteJ!igensinya normal atau tinggi 

untuk terlibat didalam kenakalan remaja. Sementara dari hasi l konsultasi 

antara Atmasasmita dan kawan-kawan ( 1985 ) dengan para petugas dan para 

anak nakal pada Biro anak-anak Komando Daerah Angkatan Kepolisian V I 

Jakarta Raya dan pada Lembaga Permasyarakatan khusus anak-anak nakal ini 

menunjukkan daya inteligensi yang kurang. 

2. Umur 

Dari penelitian Hurwitz ( dalam Simandjuntak, 1981 ), dapat ditarik 

kesimpulan bahwa anak-anak yang bemmur 18 sampai 19 tahun paling sering 

melakukan penct rian. Selanjutnya menurut Dirdjosisworo ( 1985 ). 

Kebanyakan remaja melakukan kenakalan pada umur 16 sampai 19 t.ahun 

( masa adolesensi atau pubertas ). Selanjutnya berdasarkan Penelitian Team 

Proyekjuvanile delinquency Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran ( dalam 

Atmasasmita, 1985 ), diperoleh data-·data yang menunjukkan bahwa dalam 

tahun 1967 kurang lebih 120 orang anak yang berusia sampai 18 tahun, 

terlibat didalam kejahatan terhadap harta benda, antara lain pencurian. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leliyati - Perbedaan Tingkat Kenakalan Remaja Ditinjau dari Locus of Control pada .... 



23 

J. Jenis K lamin 

Selanjutnya Tappa ( dalam Atmasasmita, 1985 ), suatu kenakalan dapat di 

lakul an baik oleh anak laki-laki maupun anak per mpuan, meskipun pada 

kenyataannya jum lah anak laki-laki yang melakukan kena alan jauh lebih 

banyak dari pada anak perempuan pada batas usia tertentu. Selanjutnya 

Tappan ( dalam Simandjuntak, 1981) pernah mengadakan enelitian dan 

kesimpulan dari 1asil penelitian tersebut sebagai berikut bahwa kejahatan 

yang dilakukan oleh anak laki-laki pada umur 18 tahun adalah empat kali 

yang dilakukan perernpuan, d n pada umur 17 tahun adalah sebelas kali yang 

diiakukan perempuan. Selanjutnya hasil penelitian dari LPP IK!P Bandung 

LPC Tangerang, menunjuk.k:an bahwa kejahatan yru1g dila.kukan oleh anak 

laki-laki mencapai 96 %, sedangkan kejahatan yang dilakukan oleh anak 

perempuan hanya 4% dari seluruh jumlah juvanile delinquncy. 

b. Faktor ekstern ( extragenic ), Y.aitu faktor penyebab kenakalan anak-anak yang 

datang dari luar diri anak. Fa.ktor ini disebut juga faktor lingkungan dimana anak 

itu dibesarkan. Faktor lingkungan ( extern ) ini dapat dibagi dalam Cultural 

environment ( objek fisik dan norma), serta interpersonal environment ( interaicsi 

sosial): 

1. Lingkungan Keluarga. 

Keluarga merupakan wadah yang pertama dan merupakan dasar yang 

fimdamental bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. Keb"asaan dan way 

of life ( cara hidup ) orang tua memberikan wama dasar terhadap 
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pembentuka kepribadian anak yang dapat men.Jums kearah positif dan 

negatif. Lingkungan keluarga keadaann a ennacam-macam yang secara 

potensial dapat menghasilkan anak nakal, seperti disharmoni keluarga dari 

broken home ( keretakan rum h tangga ), ikap overprotection ( perlindungan 

yang berlebihan ) orang tua dalam menga uh an mendidik anak--anaknya, 

se11a pendidikan anak-anak terlantar. 

2. Lingkungan Sekolah. 

Lingkungan sekolah adalah salah satu lingkungan pendidikan formal diluar 

lingkunoan keluarga. Kondisi ekolah dan si~tem pengajaran disekolah yang 

telah menguntungkan anak mungk in menjums kep, da kenakalan remaj·t. 

Mereka merasa bosan akan pelajaran··pelajara yang tidak menarik, sehingga 

tidak mencapai hasil yang baik, pel jaran-pelaj aran mungkin tida sesuai 

dengan kesanggupan dan minat anak, atau mereka tidak mendap t bimbingan 

yang baik tentang bagaimana belajar yang efektif Ketidakpuasan tersebut 

mengakibatkan anak sering meninggalkan sekolah atau membolos. 

3. Media Komunikasi 

Media massa merupakan lat untuk menyampaikan buah pikir dan perasaan 

seseorang kepada orang lain. Menurut Bouman ( da1am Simandjuntak, 1981) 

pengaruh film dapat menjerumuskan seseorang untuk melakukan kejahatan. 

Kemudian Jaya ( dalam Salaby, 1994 ) menyatakan sebab-sebab 

timbulnya kenakalan remaja itu adalah : 

1. Tidak tersalurkannya hasrat maupun keinginan remaja kearah yang baik. 
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2 Kurangnya perhatian orang tua, masyarakat maupun pemerintah. · 

J. ifat men·ru dari remaja, tanpa menyaring dahulu apa yang sehamsnya ditim 

berdasarkan norma yang be laku. 

4. Ketidakm' tangan remaja d lam berpi ir untuk melakukan sesuatu tindakan 

atau kegiatan. 

5. Pengaruh kebuda, aan luar yang Jar gst ng diterima oleh remaja. 

6. Kurangnya Japangan kerja, sarana pendidikan dan sarana lainnya yang dapat 

dimanfaatkan untuk menarik remaja kepada hal-hal yang produktif 

7. Kelainan kepr.ibadian dan hambatan keluarga. 

8. Adanya remaja yang drop-out. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kenakalan remaja dapat di sebabkan oleh faktor intern yaitu faktor yang datang 

dari dalam tubuh manusia sendiri, seperti faktor intelligency Quotient ( IQ ). Ciri 

kepribadian motivasi umur, jenis kelamin, dan faktor ekstem atau faktor lingkungan 

yaitu faktor penyebab timbulnya kenakalan anak remaja yang datang dari luar diri 

anak seperti faktor li ngkungan keluarga, lingkungan sekolah dan media komunikasi. 

B. Remaja 

1. P nger1aan Remaja 

Dalam perkembangan seseorang maka remaja mempunyai arti tersendiri dan 

mengandung beran ka kesan. Ada orang yang menyatakan bahwa remaja me-rup?.kan 

kelompok yang biasa saja, tidak berbeda dengan keiompok manusia yang lainnya. 
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~ ememara dipihak lain menganggap bahwa remaja adalah kelompok orang-orang 

yang sering menyusahkan orang tua. Pada pihak lainnya lagi, menganggap bahwa 

remaja sebagai poten oj manusia yang perlu dimanfaatkan. 

lstilah remaja atau ado/escen ~e berasal dari kat a latin adole cere (kata 

bendanya adolescentia yan 1 be arti remaja) yang b rarti "tumbuh" atau "tumbuh 

m ,njadi dewasa", anak dikataka sudah dewasa apabila sudah mampu mengadaka • 

reproduksi (Hurlock, 1991 ). Selanjutnya Piaget ( dalam Hurlock, 1991) 

m ~ngemukakan bahwa istilah adolescence seperti yang dipergunakan saat ir i 

mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan 

fis ik 

Terdapat banyak defenisi mengenai remaja, diantaranya Hall (dalam Sy· msul , 

2000) menyatakan bahwa remaj a rnerupakan masa "Strum and Drang' yaitu se agai 

periode yang berada dalam dua it asi yaitu, antar' I eg ncangan, penderitaa 1, 

asmara dan pemberontakan dengan otoritas orang dewasa. 

Jersild (1979), menyatakan bahwa masa remaja adalah rnasa peraliha1 d ri 

masa kanak-kanak ke masa dewasa dengan ditandai munculnya tanda-tanda pubertas 

dan dilanjutkan dengan pro es kematangan yang meliputi kematangan seksual da 

kematangan mental. Selanjutnya ia menambahkan bahwa masa remaja beriangsung 

dari usia 12 tahun sampai usia 20 tahun. 

Menurut Wold Health Organization (WHO) (dalam Sarwono, 2000) 

rnengemukakan bahwa rem~ja adalah suatu masa dimana : 
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a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 

sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksuaL 

b. lndividu mengalami perkembangan psiko ogik dan pola identifikasi da1i kanak

kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosiaJ, ek nomi yang penuh kepada keadaan 

yang relatif lebih mandiri . 

Zulkifl i (1987) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan remaj ad lah 

mereka yang berusia 12 sampai dengan 21 tahun. 

Selanjutnya Hurlock ( 1994) membagi masa remaja menjadi dua bagian yaitu 

masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja awal berkisar antara l3 talmn 

sampa1 17 tahun, sedangkan masa remaja akhir berkisar antara 17 talmn sampai 21 

ta un. 

Dari ura1an diatas dapat disimpu kan bal wa masa remaja merupakan uatu 

masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dima a seorang individu 

mengalami perubahan fisik maupun psikis, akan tetapi pada masa ini cenderu g 

menimbulkan pertentangan (konflik) dan kebimbangan antara ketergantungan dengan 

kemandirian, dan masa remaja ini berlangsung antara 12 tahun sampai 21 tahun. 

2. Ciri-d~·~ Remaja. 

Dalam setiap fase perkembangan, manusia mempunyai cir' -ciri yang berbeda, 

demikian pula dengan remaja. Hurlock (1991) menyebutkan ciri-ciri remaja sebagai 

berikut: 
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a. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Pada masa remaja terjadi perubahan flmgsi fi sik dan psiki s, dimana secara fisik 

organ tubuh remaja mulai memasuki masa dewas· dan meninggalkan rnasa kanak·· 

kanak. Perkembangan fisik yang cepat akan disertai dengan perkembangan mental 

yang cepat pada awal masa remaja. Semua perkembangan itu menimbulkan 

perlunya membentuk sikap, ni lai akan rninat baru . 

b. Masa remaja sebagai periode peraJihan 

Pada masa remaja terjadi peralihan dari satu tahap perkembangan ke 

perkembangan berikutnya. Dalam setiap periode peralihan status indivi.d 

tidaklah jelas dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa 

ini rernaja bukan lagi dianggap seperti anak-anak dan bukan pula sebagai orang 

dewasa. 

c. Masa rernaja sebagai masa pembahan 

Tingkat perubahan dalam sikap .dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan 

tingkat perubahc n fi sik 

Ada empat perubahan yang sama yang hampir bersifat universal, yaitu : 

.. Meningginya emosi yang intensitasnya tergantung pada ti ng.~at perubahan 

fi sik dan psikologi s yang teijadi. 

- Pembahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan olch kelompok sosia.l. 

- Pembahan minat dan pola perilaku serta nilai-nilai 

- Sebagian remaja bersikap ambisius terhadap setiap pembahan. Remaja 

menginginkan dan rnenuntut kebebasan tetapi remaja sering takut 
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bertanggung jawab akan akibatny<l dan mengingkari adanya kemampuan 

untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. 

d Masa remaja sebagai usia berrnasalah 

Dimasa ini remaja mempunyai kesulitan untuk menyelesaikan masalahnya . Pada 

masa anak-anak remaja sering diberi bantuan dalam menyelesa ikan masalah yang 

dihadapinya dan pada usia rernaja, remaja ingin mandiri dan berusaha untuk 

mengatasi masalahnya dengan caranya sendiri . Tetapi karena remaja tidak 

mempunyai pengalaman, menjadi sulit untuk mencari penyelesaiannya. 

e. M.asa remaja sebagai masa mencari identitas 

Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok masih 

tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan. Lambat laun remaja mulai 

mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi menjadi sama dengan teman

teman kelompoknya dalam segala haL 

f Masa remaja sebagai usia yang meni mbulkan ketakutan 

Pada masa ini remaja takut dengan stereot?f yang berlaku di masyarakat, yang 

beranggapan bahwa remaja cenderung merusak dan mempunyai perilaku yang 

negatif, serta tidak dapat dipercaya. 

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

Pada masa ini remaja mempunyai cita-cita yang tidak realistik Remaja melihat 

dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang mereka inginkan dan bukan 

sebagai mana adanya. 
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h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang syah, remaja menjadi 

geli ah untuk meninggalkan stereoJ?fbeJasan tahun dan untuk memberikan kesan 

bahwa remaja sudah hampir dewasa. Pada rnasa ini remaja mulai rnemusatkan 

diri pada perilaku yang dihubungkan d ngan statu dewasa, yang akan 

memberi kan citra yang diinginkannya. 

Gunarsa (1 981) menyebutkan ciri-ciri remaja antara lai n : 

Perubahan ti sik atau perkembangan jasmani yang sangat cepat yang diiri ngi 

dengan perkembangan bertahap dari organ-organ reproduksi 

Mulai tertarik pada Ia wan jenis 

Bersifat ambivalen (bertentangan), menginginkan kebebasan tapi mereka takut 

bertanggung jawab pada akibatnya 

Senang berkumpul dengan kelompok yang sebaya I gang 

Menarik perhatian lingkungan. 

Memiliki emosi yang meluap-luap. 

Pertumbuhari dan pembahan fisik menjelang dan selama masa remaJa 

menimbulkan tanggapan yang berbeda-beda. Remaja diharapkan dapat memenuhi 

tanggung jawab orang dewasa, karena antara pertumbuhan fisik dan pematangan 

psikisnya terdapat jarak yang cukup Iebar, maka kegagalan yang sering dialami 

remaja dalam memenuhi tuntutan sosial ini menimbulkan frustasi dan konflik batin, 

hal ini dikarenakan kurangnya pengertian dari pihak orang dewasa. Lingkungan sosial 

yang kurang menguntungkan misalnya lingkungan yang terus menerus menekan juga 
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dapat menimbulkan kont1ik, hal ini disebabkan karena remaja itu sendiri kurang dapat 

menerima atau menyesuaikan diri terhadap tekanan-tekanan yang ada. 

Bagaimanapun remaja n erupakan bagian dari manus1a yang selalu 

membutuhkan sesuatu dalam kehidupannya. Adanya berbagai kebutuhan pada remaja 

ini lah yang nantinya akan menimbulkan konflik yang baru. 

3. Tugas-tugas Ped..tembangan Remaja 

Menurut Havighust (dalam Hurlock, 1994), ada delapan tugas perkembangan 

yang haru s dijalan i seorang remaja untuk dapat memasuki tahap selanjutnya, ya itu : 

a Mencapai hubungan baru da n yang lebih matang clengan ternan sebaya ba ik pri a 

maupun wanita. 

Karena adanya perbedaan dengan lawan jenis ya ng sering berkembang selama 

akh ir masa kanak-kanak dan masa puber, maka mempelajari hubungan baru 

dengan lawan jenis, berarti hams memulai dari no! dengan tujuan ur tuk 

mengetahui hal-hal tentang lawan jenis dan bagaimana ham s berga d de 1gan 

lawan jenis. Sedangkan perkembangan hubungan bam yang lebih matang dengan 

ternan sebaya sesama jenis kelamin juga tidak mudah. 

b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 

Menerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat tidaklah mempunym 

banyak kesulitan bagi anak laki-iaki mereka telah didorong dan diarahkan sejak 

masa awal kanak-kanak Tetapi lain halnya dengan anak perempuan, sebagai 

anak mereka diperbolehkan bahkan didorong untuk memainkan peran sederajat, 

.. 
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sehi ngga usaha untuk mernpelaj ari peran femi nim dewasa yang diakui 

masyarakat dan menerirna peran tersebut seri ngka li merupakan tugas pokok yang 

memerlukan penyesuaian diri selama ber1ahun-tahu . 

c. Menerima keadaan tisiknya dan menggunaka n tubuhnya secara efekt if 

Seringkali sulit bagi remaja untuk menerima keadaan ti siknya bila sejak kanak

kanak mereka telah menggunakan konsep mereka ter tang penampi lan diri pada 

waktu dewasa nantinya. Diperlukan waktu untuk mernperbaik i konsep ini dan 

untuk mempelajari cara-cara memperbaiki penampilan di ri sehingga lebih sesuai 

dengan apan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawaba yang dicita

citakan. 

d Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 

Erat hubungannya dengan masalah pengembangan nilai--ni lai yang selar s 

d ngan ni lai dunia orang dewasa yang dimasui i, adalah tugas untuk 

mengembangkan perilaku sosial yang beztanggung jawab. Sebagian besar remaja 

ingin diterirna oleh ternan-ternan sebaya, tapi ha l ini eringkal i diperoleh dengan 

perilaku yang oleh orang dewasa dianggap tidak bertanggung jawab. 

e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya. 

Kemandirian emosi tidaklah sama dengan kemandirian peii laku. Banyaknya 

remaja yang ingin mand iri, juga mernbutuhkan rasa aman yang diperoleh de gan 

ketergantungan emosi pada orang tua atau orang-orang dewasa lainnya. Hal ini 

menonjol pada remaja yang statusnya dalam kelompok sebaya tidak meyakinkan 

atau yang kurang memiliki hubungan yang akrab dengan anggota kelornpok. 
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f Mempersiapkan karier ekonom · 

Kemandirian ekonomi tidak dapat dicapai sebelum remaJ a memilih pekerjaan 

dan mempersiapkan di ri untul bekerja, kalau remaJa memilih peke1~jaan yang 

memerlukan periode pelatihan yang lama, tidak ada ja 1inan untuk memperoleh 

kemandirian ekonomi bilamana mereka secara re .. mi menjadi dewasa nantinya. 

Secm·a ekonomi mereka masih harus tergantung selama beberapa tahu n sampai 

pelatihan yang diperluka n untt k bekerja sele ai dij alani. 

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 

ecendenmgan kawin muda menyebabkan pers1apan perkawinan meru pakan 

tugas perkembangan yang penting dalam tahun-tahu n remaja. 

h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis 

Sekolah dan pendidikan tinggi juga mencoba untuk membentuk nilai-ni lai yang 

sesua1 dengan nilai -niJaj dewasa, orang tua berperan banyak dalam 

perkembangan ini. Namun bila nil ai-nilai dewasa bertentangan dengan nilai-nilai 

ternan sebaya maka remaja hams memilih yang terakhir hila mengharapkan 

dukungan ternan-ternan yang menentukan kehidupan sosiai mereka. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas - tugas perkembangan 

remaJa antara lain : mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan te nan 

sebaya baik pria ataupun wanita, mencapai peran sosial pria dan wanita, menerima 

keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mengharapkan dan 

mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional 

dari orang tua dan orang - orang dewasa lainnya, mempersiapkan karier ekonomi, 
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mempersiapkan perkawinan dan keluarga, s rta mempero l eh~ perangkat ·nilai (an 
. ~ . . ,. 

sistem etis. 

C. Locus of Conta·ol 

l. Pengertian Locus o_l Control 

Menurut Teny (dalam Elena, 1 994) Jocu C?f control merupakan salah satu 

karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu. Arti dari locus of control 

adalah keyakinan atau harapan-harapan individu mengenai penyebab dari peristiwa--

peristiwa yang terjadi dalam hi dupnya. 

Konsep locus ~l conlrol pertama ka!i dikemu akan ol h Rotter yang 

mempakan pengembangan dari teori belajar sosial atau social /earning themy (dalam 

Wijayawati, 1995). Selanjutnya Weiner (daiam Darmayati, 1998) menyebutkan tiga 

konsep utama yang digunakan oleh Rotter didala m teori belajar sosial yaitu 

behaviour potential (perilaku potensial), expectan(.y (harapan) an reinforcement 

values (nilai penguat). Ketiga aspek tersebut berhubungan satu sama lainnya. 

Thorndike ( dalam syahrina, 1998) mengemukakan hukum-hukum dalam 

teor' belajar yaitu the la-w of exercise, the law of readiness, the law of ejjec. Konsep 

locus of control menunj ukkan pada keyakinan atau harapan seseorang terhadap 

sumber peri stiwa yang terjadi didalam hidup ya, yaitu kecenden.mgan pada diri 

seseorang untuk merasakan apakah peristiwa yang terjad1 pada dirinya dik ~ndalikan 

oleh kekuatan dari dalam atau dari !uar dirinya. 
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Selanjutnya Stub (dalam Wijayawati, 1995) mengemukakan locus of control 

adalah suatu konsep yang berhubungan dengan harapan seseorang terhadap 

kemauannya untuk mengendalikan penguat atau pelemah perilaku tersebut. Pacta 

dasarnya konsep dari locus of control mempakan keyakinan seseorang terhadap 

sumber penentu perilak nya atau kecenderungan seseorang untuk merasakan apakah 

akibat perilakunya dikendalikan oleh I el t atan dari dalam ataukah dari luar dirinya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari cara seseorang clalam merasakan kegagalan dan 

keberhasilan dalam proses pencapaian tujuan. 

Menurut Rotter ( dalam Kurniati , I 989), Incus nf comrol adalah keyaki nan 

seseorang terhadap sumber-sumber yang mengontrol kejadian dalam hidu pnya 

Seseorang dikatakan mempunyai kontrol internal apabila keyal inan bahwa 

ti ndakannya dapat menentukan jalm hidupnya. Sebaliknya, neseorang dikatakan 

mempunyai kont ·ol ekstemal apabila 1 eyakinan bahwa kehidupannya di pengar Ihi 

oleh taktor-faktor dari luar dirinya, yaitu kesempatan, nasib, keb runtungan dan 

kekuasaan orang lain. Kemudian Rotter menambahkan bahwa locus of c ntrol adalah 

anggapan seseorang mengenai sejauh mana seseorang merasakan adanya hubungan 

antara usaha-usaha ang dilakukan dengan akibat-akibat yang diterimanya. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa locus of control adalah keyakinan atau harapan seseorang terhadap sumber 

peristiwa yang terjadi pada dirinya, dan sejauh mana seseorang merasakan adanya 

hubu ngan antara tindakan-tindakan yang telah di lakukan dengan akibat-akibat yang 

dit erimanya. 
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2. Fal{tor-fal<tor yang Mempengaruhi Pe~·lu.~mbangan Locus of Con tr oD 

Locus of control merupakan salah satu aspek dari kepribadian seseorang, yang 

da!am perkembangannya dipengaruh i oleh beberapa faktor yaitu : faktor individu 

pada usia muda selalu tergantung kepada orang lain dalam pemenuhan kebutuhannya, 

dan karena ketergantungannya itu, mereka hams tunduk kepada pe gawasan orang 

tua, patuh kepada norma -- norma yang ditetapkan oleh orang tua. Hal ini menjadilcan 

individu yang berusia muda cendenmg memil iki locus of control yang cenderung 

eksternai jika dibandingkan dengan individu ya ng berusia lebih tua. Cranda ll dkk 

( dalan1 Siu, 1992 ). 

/,ocus f?f control internal sebenarnya telah terbentu k semenjak ind iv idu masih 

kecil dan dan akan meningkat pada saat indi vidu memasuk i rnasa rema1 anyn 

Katkovsky dkk ( dalam Siu, 1992 ). 

Skala I-E ( skala internal-external ) locus (if control yang secara luas 

digunakan dalam berbagai riset telah membawa sejumlah penemuan yang 

meyakinkan bahwa internalitas seseorang akan meningkat sejalan dengan 

meningkatnya usia, lebih lanjut dikatakan bahwa sejalan dengan perkembangan anak, 

locus qf control cenderung berkembang untuk lebih baik. Internalitas ini akan 

menjadi stabil pada perkembangan usia dan tidak berkurang lagi pada usia tua_ 

Yuspratiwi ( dalam Nisfitria, 1999 ). Pernyataan diat as sesuai dengan penelitian 

London dan Exner ( 1978 ), yang mengemukakan bahwa perkembangan locus of 

control dari external kearah internal berj a1~n sesuai dengan pertambahan umur. 
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Sikap orang tua sangat mempengamhi perk .mbangan locus of control s orang 

individu orang tua yang mempunyai sikap positif terhadap perkembangan anak akan 

cendenmg mendorong perkembangan locus of control kearah intern, eballknya orang 

tua yang memiliki sikap negatif terhadap anak akan cendreung mendorong 

perkembangan locu · qf control kearah external ( Wijayawati, 1995 ), p .myataan 

diatas didukung oleh hasil penelitian Saomon an Oberlander ( dalam coop dan write, 

1974 ), yang mengemukakan bahwa perkembangan locus of control kearah internal 

clidukung oleh sikap orang tua yang konsisten, fleksi bei dan mendorong anak

anaknya untuk mandiri . Orang tua yang bersikap menghukum, memusuhi, 

mendominasi serta menolak terhadap anak, akan mend rong perkembangan locus qf 

control kearah external. 

London dan Exner ( dalam Syahrina, 1990 ) menyatakan bahwa jenis kelamin 

juga mempengaruhi perkembangan locus qf control. Selanjutnya Phares ( dalam Sari , 

1993 ) mengutip pendapat dari Hochrach rnenyatakan bahwa ada perbedaan loc.'1ts of 

control pada pria dan wanita dan perbedaan tersebut berhubungan d ngan peran 

seksual yang stereotip hal ini disebabkan karena setiap budaya mernpunyai anggapan 

yang berbeda dalam bertugas, aktivitas dan kepribadian antanl pria dan wanita, 

sehingga menirnbulkan perilaku khusus pada setiap jenis kelamin 

Hasil penelitian dari Lefcoart ( dalam Nowicki dan Richman, 1985 ) 

menemukan bahwa dalam tugas yang melibatkan proses kognitit: individu yang 

mempunyai locus of control internal lebih baik dari pacta orang yang memi!iki locus 

of control external. Selanjutnya Nowicki dan Richman ( 1985 ), mengemukakan 
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bahwa rendahnya pres asi akademik dan pemecahan masalah individu yang memiliki 

locus <?[ control external disebabkan oleh kurangnya efisiensi dalam mengolah 

intormasi yang membutuhkan 1 emampuan kogniti f. Dengan dpmikian dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan dan kecenderungan m nyelesaikan tugas de g n baik 

dan cepat akan mempengaruhi loc IS C?! control. 

Berdasarkan uraian dan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulka 

bahwa faktor - faktor yang dapat mempengaruhi perkembang£~;n locus of control 

seorang individu antara lain faktor usia, jenis kelamin, kecerdasan dan keluarga. 

3. Locus of control internal dan external 

Sebagaimana telah diuraikan, Rotter ( dalam Kurnia ti, 1989) menyatakan 

bahwa Locus of control merupakan keyakinan seseorang terhadap sumber-s Imber 

yang mengontrol kejadian dalam hidupnya. Rotter (dalam Phares, 1986) rnembagi 

/,oCJts of control menjadi dua bagian yaitu Locus C?f control internal da external. 

Menumt Suk.irman ( dalam S£~.ri , 1993) menyatakan bahwa setiap orang 

mernpunyai sekaligus faktor internal dan external, perbedaannya hanya pada tingk t 

perbandingan antara kedua faktor tersebut, hal ini berarti bahwa j ika seseoran 

mempunyai karakteristik yang rnengarah pada Locus of control internal, maka '\ka_n 

disertai kecenderungan melemahnya atau tidak menonjolnya Locus C?! control 

external. Sebaliknya jika semakin tinggi kecenderungan Locus of corW~( ext~llJ.\' 

maka akan semakin rendah Locus of control internalnya. 
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Setiap orang a.kan mengembangkan harapan terhadap kemampuannya dalam 

mengenda!ikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Seseorang yang mempunyai 

locus qf control internal akan menghubungkan peristiwa yang terjadi at au dialaminya 

dengan perilakunya. Apa yang teijadi pada dirinya, baik atau buruk, untung atau 

rugi, enak atau tidak enak, suka atau tidak suka adalah tanggung jawab dirinya 

sendiri . Akibatnya dalam menghadapi oran la in yang membutuhkan pertolongan, 

orang yang memii iki locus of control internal kurang dapat bersimpati, sebab apa 

yang terjadi pada orang lain dianggap sebagai tanggung jawab dirinya sendiri 

sehingga tidak mudah mengulurkan bantuan (Baron, 1980). 

Rotter ( dalam Kurniati, 1989 ), mengemukakan bahwa seseorang di catakan 

mempunym locus of control intemal apabila mempunyai keyakinan bahwa 

ti ndakannya dapat menentukan jalan hidupnya. Sebaliknya seseorang dikatakan 

mempunyai locus of conlrol external aabila mempunyai keyakinan bahwa hidu pnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dirinya, yaitu kesempatan, nasib, kebenmtungan 

dan kekuasaan orang lain. 

Menurut Ancok ( dalam Darmayanti, 1998), seseorang yang mempunyai locus 

of control internal memiliki keyakinan bahwa apa yang tetjadi pada dirinya 

(kebehasilan atau kegagalan) disebabkan oleh hal-hai yang ada didalam dirinya, 

seperti kemampuan dan sebagainya.Sedangkan individu dengan locus of control 

external cenderung beranggapan bahwa apa yang teij di pada dirinya disebabkan 

oleh nasib, kesempa an, keberuntungan dan sebagainya, bukan karena kemampuan 

dirinya. 
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Salomon dan Oberlander (da!am Coop dan Wh'te 1974), menyatakan bahwa 

eseorang dengan locus <?f control internal sela lu menghubungkan peristiwa yang 

dialam inya dengan perilakunya sendiri dan dengan sifat kepribadian yang 

dimilikinya, dan individu memiliki keyakinan bahwa sesuatu yang terjadi pada 

dirinya di sebabkan oleh faktor did 1am dirinya, ia merasa mampu mengatur segala 

tindakan, perbuatan, dan lingkungan. Segala sesuatu yang te1j adi pada diri nya, baik 

atau buruk, untung atau rugi, enak atau tidak enak, dan sebagainya adalah disebabkan 

oleh diri sendiri. 

Petti ( dalam Darmayanti , 1998), menyatakan bahwa seseorang dengan locus 

(l control external merasa bahwa perbuatannya kecil pengamhnya terhadap kejadian 

yang akan dihadapinya, baik didalam usaha pencapaian suatu tujuan maupun untuk 

menjauhi situasi yang tidak menyenangkan. Lebih lanjut disebutkan bahwa berbedaan 

keyakinan dan harapan tersebut mengakibatkan perbedaan efektifi tas, si~ ap dan 

tingkah l.aku seseorang. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa locus of control internal 

adalah keyakinan seseorang bahwa peristiwa yang teljadi dalam kehidupan 

ditentukan oleh kekuatan dari diri sendiri serta usa sendiri. Sedangkan lcus of control 

extemal adalah keyakinan bahwa apa yang dilakukan dan diterima dalam kehidupan 

individu dipengamhi oleh faktor nasib, kesempatan, serta kekuatan dan faktor lain 

diluar dirinya. 
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4. Ciri- ciri Locus of control Internal da n External 

Perbedaan menimbulkan orientasi locus (?f control pada diri individu temyata 

rnenimbulkan sikap, sifat dan ciri-ciri yang berbeda. Hal ini akan mempengan1hi 

efektiti tas dan efisiensi seseorang dalam berti ngk h laku unn1k rnenyesuaikan diri 

dengan li ngkungan maupun dalam aktifita pencapaian tujuan Penelitian dari 

beberapa ahli menunjukkan bahwa orientasi locus of control internal menimbulkan 

lebih banyak akibat yang positif, jika dibandingkan dengan orientasi locus of control 

external. 

Petri ( dalam Wijayawati, 1995 ), menyatakan bahwa seseorang yang 

mem punya1 locus of' control internal cendrung lebih giat, ulet, mandiri, memilik i 

ctaya tahan yang lebih besar dan lebih baik terhadap pengaruh sosial, serta lebih 

efektif da lam menyelesaikan tugas. Selanjutnya Reine ( dalam Darmayanti, 199 ) 

menyatakan bahwa individu dengan locus of control external cendnmg lebih mudah 

menyerah, tidak berdaya,mernpunyai tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan 

konforming terhadap otoritas, serta diduga mereka memiliki penyesuaian sosial yang 

kurang baik. 

Individu dengan locus of control internal cendenmg lebih giat, raJm, ulet, 

mandiri, dan memiliki daya tahan yang baik terhadap pengaruh sosial, efektif dalam 

menyelesaikan tugas dc.n peka terhadap informasi yang relevan dalam dirinya, dan 

be1ianggung jawab atas kesalahan dan kegagalannya. Sedangkan individu dengan 

locus of control external lebih menunjukk:an sikap mudah curiga pada orang lain, 
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ciogmati s, serta kemungkinan lebih mudah mengala mi frustasi (Sal mon dan 

Oberlander, dalam Coop dan White, 1974). 

Sela njutnya Stub ( 1 978), menambahka n bahwa ses orang dengan locus of 

control internal memiliki daya tahan yang lebih besar terhadap pengaru h orang lain, 

lebih marnpu menerim kegagalan, Jebih cepat mengambi l keputusan dan tindaka n 

karena merasa mampu mengontrol lingkungan. Sedangkan seseorang deng n locus of 

control external cendenmg lebih mudah rnenyerah, tiedak berdaya, mempu yai 

tingkat kecemasan yang culcup tinggi, mempunyai penyesuaian sosial yang kurang 

baik, ser1a cenderung menarik diri . 

Phares (dalam Siu, 1992) menemukan bawa individu dengan locus ~~ conlrol 

internal memiliki prestasi aJ<:ademik yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

individ yang memiliki locus of control external. 

Dari uraian dan pendapat para ahli di atas da at dia bil kesimpulan bahwa 

individu dengan locus ~~ control internal memil iki ciri-ciri seperti, rajin , giat, uiet, 

mandiri, memiliki daya tahan yang lebih be ar dan lebih baik terhadap pengaruh 

orang lain, lebih mampu menerima kegaga!an, serta bertanggung jawab. Sedangkan 

individu dengan locus of control external memiliki ciri-ciri seperti, cenderung lebih 

mudah menyerah, tidak berdaya, memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi, 

memiliki penyesuaian diri yang kurang baik serta cenderung menarik diri dan 

konfotming terhadap otoritas. 
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D. Pcrbedaan Tingl~.at Kenakala n Remaja yang Memi!iki Locus of Control 
Internal dengan Remaja yang mem ili ki Locus of Control Ex:ternal 

43 

Berbicara mengenai kcnakaian remaja, mak tidak terlepas dari t: ktor ang 

mcmpcngaruhinya, mcnurut Conger ( 973) kenakala n rcmaja dipengaruhi oleh fak tor 

kcprihadian, salah satu faktor kepribadian yang mempcngaruhi kenai al,.n rcmaja 

uua lah locus of' control. 

Rotter ( dalam Darmayanti , 1998), membagi locus of control kedalam dua 

bag ian yaitu locus o{conlrol internal dan locus o(control exlernul, adanya perbedaan 

oriantasi low s ol control sangat mempengaruhi si kap, persepsi dan peril· ku 

sescorang terhadap masalah yang dihadapinya. 

Menurut Gibson ( 1987), berdasarkan beberapa ciri tipe locus <l control 

mtenw/ dan locus of' control ex/ernul, dapat di sim pulkan bahwa kedua pola t.ersebut 

merupakan dua dimensi yang b ' rbeda. 

llal ini dapat dilihat dari pcncl itian Doherl dan Ryder ( dalam Wijayawati , 

1995 ), yang rnenemukan bahwa seseorang yang memili <i locus of control internal 

mcmiliki kenyakinan yang bcsar untuk mengenda likan keberhasilannya, mempunyai 

usaha untuk maju da n mampu menggunal an keterampilan sosialnya untuk 

rn mpengaruhi lingkungannya. Sebaliknya Duke dan Lancester (dalam 

Syahrina, 1998) mengemukakan bahwa individu dengan locus td control eksternal 

lebi h pasrah dan bersikap konforming ( patuh, menurut ) dengan lingkungannya. 

Adanya perbedaan kondisi ini akan mempengaruhi perilaku nakal pada 

remaja, remaja dengan locus u( control internal lebih peka terhadap informasi -

informasi yang relevan dengan keadaan dirinya, m mpunyai usaha dan mampu 
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menggunakan keterampilan sosialnya, mempunyai daya tahan lebih besar terhadap 

pengaruh orang lain, sedangkan remaja yang memiliki locus of control external, 

cenderung lebih mudah menyerah, memiliki tingkat kecemasan yang kurang baik da n 

mudah di penganthi oleh lingkungannya. 

t!:. 1-1 npotesa 

Berdasarkan uraian teoritis yang tel.ah di kemukakan oleh para ahli diatas, 

maka hipotesa yang diaju~an pada penelitian ini adalah spbagai berikut : 

Ada perbedaan tingkat kenakalan remaja antara remaja yang memiliki locus 

r?f control internal dengan remaja yang memiliki locus of control external, 

dia sumsikan bahwa remaja dengan orientasi locus of control external menunjukkan 

kenakalan remaja yang lebih t inggi dibandingkan dengan remaja yang memi liki 

orientasi locus of control internal. 
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BAB iH 

METODO LOG I PE · ~UTIAN 

Metode penelit ian merupakan sa lah satu unsur penting dalam pen Xt1an 

il miah , karena metod yang digunakan dalam penelit ian akan memberi kan .iawaban 

yang dapat dipertanggung jawabkan dari p · rmasalahan yang ada. S .suai dengan hal 

tc. ebut, maka dalarn bah in i akan dibahas masa lah-masa lah mengenai : ( A ) 

idcntiflkasi vari abel penelitian , ( 8 ) defi nisi opersional variabel penelitian, ( C ) 

populasi, sampel, dan tchkni k pcngambilan sampcl, ( D ) metode p ngum pulan data, 

( L ) Validitas Jan rc!i ahiiitas, ( F) rnctodc anali : is data. 

A. ldentifikasi Va riabel Penei it ian 

Variabel utama dala rn penelit ian ini adalah : 

Variabei bebas : /Jocus olcontrol 

a. internal 

b. external 

Vari abel tergantung : Kenakalan remaja 

Va ri abel kontrol :a. Usia 

b. Jeni s kelami n 

c. Orang tua utuh 
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B. Dt•finisi opcrasiona i vari< bel penelitian 

Defenisi oprasional suatu penelitian bertujuan untuk mengarahkan variabe l 

pcnclit ian agar sesuai den •e:m metode penelitian, sekaligus menghindari salah 

pcngcrtian yang mungkin muncu!. Adapun de llnisi opera:ional dari variabel-variabcl 

terschut adalah scbaga i bcrilu 

l . / ,ocn · of' control adalah kcyakinan atau harapan seseorang terhadap sumber 

pe ri stiwa yang te~jadi pada dirinya, sejauh mana seseorang merasakan aclanya 

hubungan antara usaha an_> di lakukan dengan akibat-ak ibat yang dit rimanya. 

a. /,ocus o/ control inlc:rnal adalah keyakinan bahwa perilaku dan peri .. tivr 

yang terjadi dala 1 kehidupan ditent ukan oleh kck uatan dari diri sendiri s ·rta 

usaha .·endir i. 

b. /,ocus of' control e.-ternul adabh keya ;inan bahwa apa yang dilakukan dan 

diterima hanya merupakan fakto r keberuntunga atau karena nasib scrta 

faktor ya ng tidak dik uasai .. 

Variabel locus of control 1n 1 akan diu ngkap mengg nakan skala " IPC

UJCUS 01: ( · )N'f'l(()!," yan g disusun oleh Lavenson pada ahun 1972. 

'> Kenakalan rernaja adalah perbuatan-pcrbuatan yng bersifat anti sosial, rnelanggar 

norma-norma sosial , agama dan hukum yang ber1aku dalam masyakat yan) 

di!akukan oleh remaja baik dalam hentuk individual atau kelompok , de gan cin

ci ri sebagai beri kul : (.) Kenaka!an yang melawan status atau mengingkari status 

anak, (b) kenakalan yang dilakukan tidak rnenimbulkan korban dipih<k orang 

lain akan tetapi dapat membahayakan dan rnerugikan diri sendiri , ( ·) kenaka1an 

yang dil akukan dapat menimbulkan korban materi, (d) kenakalan yang di lakukan 
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dapat menirnbLikan korba n fisik pada orang lain. Data tentang kenakalan remaja 

di ungkap melalui angket. 

Usia adalah jumlah wa ' l u yang dihitung dalam tahun sejak subjek dilahirkan 

sampai saat pengambi lan S' rnpel di lakukan. Usia subjek dapat ciketahui melalui 

identitas subjek yang tertcra pada angket. Dalam peneli tian ini subjek penel itian 

herusia 16 - 19 tahun . 

4. .I eni s kelamin adalah kara ' teris tik yang mebedakan ntara pria dan vanita. Jenis 

kc lamin subjek dapat diketahui mclalu i identitas . ubj ek yang tertera pada angkct. 

Dalam penelitian ini subjek penel it iann a adalah bet:jcni. kelamin laki-laki. 

S Orang tua utuh adala h orang tua ynn' ay; h dan ibunya mas ih bersatu atau masih 

utuh, bel um bercer i atau mcni nggal unia. 

C. Popu lasi, Sampei , dan Tekni k Pengam bilan Sa mpd 

1. Popu lasi 

Populasi adalah scmua indiv idu yang dapat dikenai generahsasi da i 

kcnya taan-kenyaataan yang dipcroleh dari sarnpcl penelitian. Popu1asi ini di batasi 

sebagai sejumlah indiv idu yang paling sediki t mempunyai satu sif: t yang sama 

( Hadi, 1987 ). Populasi yang dipakai dalam penelitian ini dalah sis ra SMU 

ANG KASA IT, yang berusia antara 16-19 tah · 1. 

2. Sampel dan Telmik penga mbiia n Sa mpel. 

Menurut Hadi ( 1987 ), ·ampel adalah sebagian dari populasi yang dikenai 

langsung dalam pene! itian. Selanjutnya Sudjana ( dalam Luhis, 1997), menyatakan 

bahwa sampel adalah sebagian yang diambil dari popu lasi dengan menogunakan 
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cara-cara tertentu, se1ia harus memiliki sedikitnya satu ifat sarna Da!am penelitian 

in i teknik pengarnbilan sampel yang digunakan adalah proporsive sampling yai tu 

pemilihan sekelompok subjek peneliti an herdacark n atas ciri -ci r atau sifat- i f~t t 

tertentu yang dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat

s i t~l t populas i yang sudah diketahui sebelumnya ( Hadi, 19 7 ). 

t\dapun ci ri-ciri dan sifat sampel yang digunakan dalam penelitian in i 

ada lah : 

l . Remaja Putra 

2. Usia i 6 sampai 19 tahun 

J Orang tua utuh 

D. Metodc Pengu mpulan Data 

Metode pengumpul data yang di gunakan dalam penelitian ini dalah m tode 

·mgket. Angket adalah usaha mengum pulkan inforrnasi dengan men_ ampaikan 

se_iuml ah pernyataan tertu1i s, untuk dijawab secara iertulis pula oleh reponden . 

Dalam angket ini pernyataan yang disampai kan adalah untuk memperoleh informasi 

dari responden tentang dirinya sendiri (Nawawi , 1993). 

Alasan penulis mengf,'l.makan rnetode angket adalah sebagaimana yang 

dikatakan oleh Hadi ( 1989), adalah sebagai berikut : 

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
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o Apa yang dinyatakan oleh subjek l·epada peneliti adalah benar Jan dapat 

dipercaya. 

c. lnterpretasi subjek tenlang pernyataan-- pernyataan yang diajukan 

kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh penelit i 

Selain itu metode angket dipandang prakti s, menurut Koentjaraningrat (da lam 

Suryani , 199 1) ada lah karcna : 

a. Dapat di susun dengan teli ti dan tenang oleh peneli ti. 

b. Dapat diperoleh data yang banyak dengan waktu yang relatif pendek 

c. Penyelenggaraannya sederhana. 

d. Waktu, biaya dan tenaga yang di gunakan lebih ekonomis. 

e. Lebih menjamin kesera rama n dalam perumusan kata-kata tsl maupun 

urutan pern ataa n 

Namun dem1kian, pada pelaksanaannya metode ini j uga memi liki ke!emahan

ke lemahan. Menurut Hadi ( 1989), · ke!emahan-kelemahan yang mungkin muncul 

adalah : 

l . Angkct Kenakalan Remaja 

But[r-butir pertanyaan angket kenakalan remaja di susun berdasarkan ciri - m 

kenaka lan remaja yang dikemukakan oleh Jensen (dalam San:vono, 1994). Ciri-ciri 

kenaka lah remaja adalah, (a). Kenaka!an yang melawan status atau mengingk ari 

status anak, (b). Kenakalan yang dilakukan tidak menimbulkan korban dipihak orang 

lain, akan tetapi dapat membahayakan atau merug1kan dirt sendir1, (c) . Kenakalan 
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vang dilakukan dapat menimbulkan korban materi, dan ( ). Kenal'alan yang cii1akkan 

dapat menimbulkan korban fisik pada orang lain. 

Kemudian setlap faktor diuraikan kedalam sej umlah butir berupa pemyataan

p~rnyataan yang rnengungkap kenal·a lan remaja. Pen usunan angket kenakalan 

rema_1a tnl disajikan dalam bentuk pernyat aan yang b rs ifat j(lV<J urable dan 

nn/t ll'n urahle dengan empat alternatif jawahan sccara berti ngkat untuk setiap 

pernyataan. Bobot nilai yang diberikan untuk setiap pernyataanj(Jvourah/e bergerak 

da ri 4 sampai I, jawaban sangat ses t ai dapat nilai 4, jawaban sesuai dapat nilai 3, 

jawaban tidak sesuai mendapat ni la i 2, dan jawaban sangat tidak s uai mendapal 

nil ai I. Kemutlian bobot nilai yang dibcrikan untuk setiap pernyataan unji..tvourahle 

bergerak dari I sampai 4. Jawaban sangat sesua i mendapat nilai 1, jawahan sesuai 

mendapat nilai 2, jawaban tidak sesuai mendapat nilai 3, dan ja aban angat idak 

sesuai lllendapat nilai 4. 

2. Skala IPC-f.ocus (?.(cont rol 

/,ocus of control adalah kon:ep ten tang keyakinan sese rang alan penentu 

peristi wa yang terjadi dalam hidupn a. Konsep mi pertama kali dik mukakan oleh 

Rotter, yang diberi nama lnternal-l:·xternal ,\'crJ!e. Kemudian pada tahun 1972 

dikembangkan oleh Lavenson dan di ub h menjadi skala lPC atau ska!a internal (I), 

Fowerfit/ (P), Change (C). Perubahan yang diiakukan ol h Lavenson ad lah 

membagi locu. <~/control external menjadi locus of control powerful mhers dan 

locus (?{control change ( dalam Asmalita, 1992). 
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\-' .. ... ::,~:·.::/)\ ,..!:~'' 
'...._ '' .~ ' 

Skala IPC terdiri dari 24 item dan ·etiap faktornya ( l, P dan c:y di~yak ili ~l eh 

8 item. Item-item skala ini oleh Lavenson (dalam Asma lita, 1992), telah dicampur 

secara merata, sehingga terdapat campuran yang acak dalam su unannya. 

a. Faktor Internet! adalah keyakinan sescorang bahwa kejadian-k jad·an dalam 

hidupn a ditcntukan tcrutama olch kemampuan diri sendiri . Faktor l diungkap 

olch item nornor : l , 4 , 5, 9 , 18, 19, 2 1,23 

b. h 1ktor l'owerfid others (!') ada lah keyak inan se. eomng bahwa ke.· adian .. kejadian 

dalam hidupnya ditentukan terutama oleh orang lain yang lebih berk msa. Faktor 

P dtungkap oleh ite1 nomor : 3, 8, 11 , i 3, 15, 17, :w, 22 

c. ( ·twng,e (( ') adalah h.:yaki nan scseorang bahwa kcjadian-kejadian dalam 

hidupnya ditentukan terutama oleh nasib, pel uang, da n keberuntungan. Faktor C 

diunokap oleh ite rn nomor : 2, 6 , 7, 10, 12, 14, 16,24 

Sel uruh item clalarn ska la !PC loc us o( control bersifat .fuvouruh!e (posit if) . 

Item- item dalam skala-IPC disusun dalam format Likert dan dalam setiap p myataan 

disediakan enam piiihan, yaitu : . angat tidak setuju (STS) nilai I , Tidak setuju (TS) 

nilai 2, A 1ak tidak setuj u (ATS) nilai 3, Agak setuj u (AS) nilai 4, Setuju (S) ni lai 5, 

Sangat setuju(SS) nilai 6. 

Faktor I diberi skor kearah internal , sedangkan faktor P dan C diberi skor 

kearah external. Skor subjek untuk setiap faktor (fak tor 1, P dan C) ditentukan oleh 

jumlah skor masing-masing subjek pada setiap ma ing-masing faktor, dibagi dengan 

banyaknya item dalarn faktor tersebut Jumlah skor masing-masing adaiah: 

a. Skor I = (total) : 8 
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b. Skor P = (tota l) : 8 

c. Skor C = (total) : 8 

Skor ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

/,ocus of conrml in/ernul yaitu data yang diperol h sub ; k dari faktor I ( faktor 

internal). 

/.ocus of'control~1uernu! ya itu data yang dipcroleh sub_jek dengan menj umiahkan 

skor P (p owerji1!) dan C ( Iwnge) dibagi menjadi 2 (dun) 

Skala IPC ya ng digunakan da lam peneli ti an ini sudah dibakul<an olch 

beberapa peneliti s.eperti Agus omo ( 1983) dengan indeks re liabil itas rx · = 0,750 da. 

i lcndy ( !985) dengan indeks rcl iabil itas rxx - 0,734. 

E. Va lidi t~s dan rel iahii itas 

l. v~ liditas 

Valid itas merupakan persyaratan utarna yang harus dimi liki o! h sebuah alat 

uk ur (l·lat pengu1 pul ala) . Menurut Atwar ( I 092 , val idi tas adalah se jauhmana 

kdcpatan dan keccrmatan suatu alat uku r dalam mclakukan fu ngsi ukurnya. Untuk 

menguji aliditas suatu al t ukur dapat digunakan tehn ik korel asi product moment 

dengan rumus angka ka.'ar yang dikembangkan oleh Pearson, der gan rumus seb· gai 

beri kut : 
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rxy 

,.. (IxX~v) z....xy - -
l\1 

= -r==================== 
. ~-2 (L-xf }f-v.2 (r,_vY } v1._t- N r·J - N 

Kctcrangan : 

r:\ y = koefisicn korela. i anta ra X dan Y 

2_xy = jumlah perkalian skor buti r dcngan skor total subjek 

Y jumlah skor tiap butir soa l 

:_:y jumlah skor total tiap hul ir soal 

N _iumlah sampc l pcncl iti an 

Untuk menghinda ri over estimate, ak ibat terik utnya skor butir ke skor total, 

maka hasi l ya g diperoleh dari pre duct moment harus dikore lasikan kembali dengan 

tenkhin Part Whole ( Azwar, 1992 ), dengan rum us sebagai berikut : 

rpq = 
L y (sox)(snr) 

==== 

I(.\'/) v y + (.\'f)x y - 2(r.\)X~:J J)( x.';'/)v) 

Keterangan : 

rpq = Koefisien kore lasi setelah dilkaukan koreksi pert whole 

rxy = Koefisien korelasi sebelum koreksi 

._ DY = standart deviasi nilai tota l 

SDX = standart devias i nil ai butir 

2. Reliabilitas 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leliyati - Perbedaan Tingkat Kenakalan Remaja Ditinjau dari Locus of Control pada .... 



54 

Reliabilitas suatu alat uk ur m nunjukkan sejauh mana hasil suatu 

pcngukuran dapat dipercaya_ Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalarn 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap hlorn pok subjek yang sam' 

diperoleh hasi! yang relatif sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur be urn 

berubah (Azwar, 1992) Selanjutnya 1-ladi ( 1989) berpendapat bahwa rei iabili tas 

ada!ah kemantapan atau keajd'an alat uku r dan konsislensi hasil pengukuran _ 

Dcngan dcm ikian rcliabili tas adalah sejauhmana sua tu alat ukur dapat mcmbcrikan 

hasil pcnguk uran yang sama dan ajcg apab ila alal uk ur tersebut dikenakan pada 

subjek yang sama_ 

Dalam pengukuran rdiabil itas dari angl'et dapat dipakai tehn ik anali sis 

va nan dari Hoyt (Azwar, 1992), den •an rum us sehagai h rikut: 

Mk 1 rtt = 1- -
Mk s 

Ketera ngan : 

rtt = i ndeks rei iabi I i tas 

Mk 1 mean kuadrat anta hutir Jan subjck 

M! s mean kuadrat an tar subjek 

bilangan kon. tan 
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F. M tode AnaiL is Data 

Se uai dengan judul penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

··Pcrbedaan Tingkat Kenaka lan Remaja di Tinjau Dari Locus (?l control ", maka 

anal isis data yang digunakan adalah uji t-student. A ·, pun rumus t-test (student) 

adal ah scbagai bcri kut : 

Keterangan : Md : Mean dari perbedaan pada post te::t-pre test. 

Xd : Deviasi masing-masing (d-Md) 

L:X2d: Jumlah I uadrat deviasi 

N : ubjek pada s mpel 

db : Ditentukan d ngan N-l 

Format rancangan t-test ada lah sebagai beri kut : 

[ A, - ~ 

Keterangan : 

A I = /,ocus of'contro! infernul 

A?. = IA>cus of'control external 
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BABY 

P E ; LJ T l l P 

A. 1\.csimpulan 

Berdasarkan hasi l-hasil yang tela h dipero!eh dalam penelitian ini, m ka dapat 

di sin pul kan hal -hal sebagai berikut : 

1. Tcrdapat perbedaan kcnakalan rem' ja yang . angat signillkan antara siswa yang 

rnemi li ki locus oj'contro/ in/ernul dengan remaja yang memiliki locus o(control 

, .\tauu/. l lal ini ditun_1ukkan dcngan lx:sarnya kocllsicn p -rbcdaan t-tcst X 

- 5_963 ~ p < 0,0 I() _ Dari hasil ini, maka hi pot 'sa yang telah diaju (a 1, dinyatakan 

dikrima_ ~klih at nilai rata-rata rang telah dipcrolch , diketahu i bah 'a siswa atau 

rcmaja yann mcmiliki locus n/umtrol e.'C fanul kenakalan rema_ja ya leb1h tinggi 

<.br ipada remaja yang me iliki locus o( conlrol internal. Nilai rata-rata k ~naka l an 

rcmaja yang mcmi liki locus o(control ex/ernul 11 0,900, s dangkan rcn,aja yang 

mem ilik i locus ofconlro f interna/97,867_ 

' Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa kenakalan rema a s1swa 

U Swasta Angkasa ll Lanud Medan, tergolong normal, diman nilai rata-rata 

yang dip rol h (empirik) yak ni 104383 masih berada satu range dengan nilai 

rata-rata hipoteti k yakni 95_ 

n. Sa ra n 

Sejalan dengan kesimpulan yang Ie lah dibuat, maka beril· ut rm dapat 

d!berikan beberapa saran , antara lain : 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leliyati - Perbedaan Tingkat Kenakalan Remaja Ditinjau dari Locus of Control pada .... 



75 

I . t'vk l ihat tcrdapatnya pcrbcdaan kenakala 1 re 11aja yang sc. ngat signifikan, antara 

sis\\ a alau remaja y< ng mern iii ki locus o f <-Oilt rol ('Xh'rnu/ dengan remaja yang 

mem ili ki locus o(control int ~:rnul, dimana remaja yang memi liki locus of'cuntrol 

i!Xfa nu ! kenakalannya lebih tinggi daripada remaja yang remaja yang memi liki 

locus ~~l control intern t!, maka disa rankan kepada orangt a untu 

mcngintrospeksi sisi kc_1 iwaan 'ang dimi liki anak, te rulama yang menyangkut 

locus of control. l) iharapkan kcpada orangtua untuk I ~bih mcmberi perha ian 

kcpada anak daiam hal pergaulan anak di luar rumah scrta berscdia bek rjasarna 

dcngan guru sckol ah terularna gu ru lW lla l ini pcrlu dilak ukan agar mengctahui 

tingkah laku yang dipcrbual anak di luar rumah. ,'cmcntara itu, untuk rcmaja ya g 

mcm il d.;.i Iucus o/ ('untrul intem 11i untuk mcngcnal din , schi ngga dapat 

mengctahui scgala kelemahan dan ke lcbihan dir inya. Untuk re 11aja yang 

lll CITiil iki Iucus of control internal agar dapa1 mempertahankan berbagai kondi si 

kcjiawaan sehingga mam pu menjaga hubungat bail · dengan semua orang. 

') I isarankan kepada pihak sekolah untuk mcnekankan pentingnya mematu 

pcraturan yang ditetapkan pi hak sekolah. Mungkin dianggap pe. ting untuk 

menerapkan sanksi yang keras lerhadap sis va yang melanggar perat ran, 

sch ingga siswa tidak muda h untuk melakul'an tingkah laku yang tergo ong 

kenakalan remaja. 

J. Disarankan kepada peneliti sclanj utnya untul mengadakan enelitian dengan 

mcmperhatikan kondisi kedua orangtua , artinya tinjauan mengenai I eharmonisan 

hubungan orangtua. Hal ini di lakukan sehubungan engan perilaku anak yang 

suka meniru atau menjadikan orangtua sebagai model , sehingga apabila ora.11gtua 

sering bertengkar akan menyebabkan apak meniru tindakan tersebut. 
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